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”Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”

(QS. Al Insyirah 94:5)

”Today is hard, tomorrow will be worse, but the day after tomorrow will be
sunshine”

(Jack Ma)

”Dunia tepuk tangan pas kita naik, tapi Allah peluk kita pas kita jatuh”
(Calvin Pradana)
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“GAMBARAN PENGUNGKAPAN DIRI LAKI-LAKI DEWASA AWAL
TERHADAP AYAHNYA”

Fatimatuzzahroh

21107010140
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengeksplorasi bagaimana
pengalaman pengungkapan diri laki-laki dewasa awal terhadap ayahnya serta
menjelajahi pengalaman subjektif laki-laki dewasa awal dalam konteks menjalin
intimasi dengan ayah. Informan yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 3
orang laki-laki dewasa awal yang tinggal bersama dengan ayahnya. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan
wawancara semiterstruktur dan dokumentasi yang telah disesuaikan dengan
pertanyaan penelitian. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 2 informan
menunjukkan hubungan yang tidak intim dengan ayahnya, sehingga keduanya tidak
dapat melakukan pengungkapan diri, hal ini disebabkan karena pengalaman masa
lalu, lingkungan, dan pola asuh yang cenderung otoriter. Sedangkan satu informan
lainnya menunjukkan hubungan yang intim dengan ayahnya sehingga telah dapat
melakukan pengungkapan diri, hal ini karena hubungan yang dekat dengan ayah
telah di bangun sejak informan kecildan polaasuh orang tuaresponsif. Kesimpulan
dari penelitian-ini adalah hubungan yang dekat dengan ayah. tidak hanya sekedar
hubungan yang bersifat’ fungsional, tetapi juga berpengaruh dalam kedekatan
emosional, dimana keterbukaan dipengaruhi oleh rasa aman dan respon yang positif

dari ayah.

Kata Kunci: Pengungkapan diri, Laki-laki dewasa awal, Ayah
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“A STUDY ON SELF-DISCLOSURE OF EARLY ADULT MALES TO
THEIR FATHERS”

Fatimatuzzahroh

21107010140

ABSTRACT

This study aims to investigate and explore the experiences of self-disclosure among
emerging adult males toward their fathers, as well as to examine the subjective
experiences of emerging adult males in establishing intimacy with their fathers. The
study involved three male participants in the emerging adulthood stage who
cohabited with their fathers. A qualitative research method with a
phenomenological approach was employed. Data collection techniques included
semi-structured interviews and documentation tailored to the research questions.
The findings revealed that two participants exhibited non-intimate relationships
with their fathers, consequently hindering their ability to engage in self-disclosure.
This was attributed to past experiences, environmental factors, and an
authoritarian parenting style. In contrast, the third participant demonstrated an
intimate relationship with his father, enabling self-disclosure, which stemmed from
a long-established closeness, since childhood and a vesponsive parenting approach.
The study concludes that a close father-son relationship extends beyond mere
functional interaction and significantly influences emotional bonding. Self-

disclosure is facilitated by-a sense of security and positive paternal responsiveness.

Keywords: Self-disclosure, Emerging adult males, Father
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hubungan kedekatan anak dengan orang tua merupakan hal yang
penting, dasar dari hubungan kedekatan ini karena adanya upaya yang
dilakukan oleh kedua belah pihak. Dalam hal ini peran aktif orang tua serta
interaksi timbal balik merupakan kunci dari hubungan kedekatan anak
dengan orang tua (Nia Andriyani, 2019). Namun seringkali kedekatan ini
tidak terjalin dengan baik di kalangan masyarakat Indonesia, terlebih dalam
hubungan anak dengan ayah, hal tersebut di perkuat dengan Indonesia
berada pada peringkat ketiga negara dengan tingkat fatherless tertinggi
(Arsyia Fajarrini & Umam, 2023).

Fenomena fatherless timbul karena adanya budaya patriaki yang
mengakar kuat dalam masyarakat. Budaya patriaki merupakan sistem yang
menempatkan laki-laki dewasa pada posisi utama, terpenting, dan
mendominasi. Selanjutnya menempatkan posisi.istri sebagai pendamping,
pelengkap, penghibur: (Nurmila, 2015). Budaya ini akan menimbulkan
dampak negatif bagi keluarga, terutama istri dan anak, karena seringkali
memicu diskriminasi, dominasi, bahkan kekerasan fisik dan psikis
(Agustiana et al., 2023).

Budaya tersebut menciptakan pandangan masyarakat yang
menempatkan ibu sebagai pengasuh anak sejak lahir, sehingga
mengakibatkan peran ayah semakin tidak terlihat. Ayah akhirnya hanya

dipandang sebagai pencari nafkah, sementara tugas pengasuhannya



dianggap tidak penting (Febrianingsih & Sari, 2020). Perlu di tekankan
bahwa dalam pengasuhan anak membutuhkan keterlibatan kedua orang tua,
dalam hal ini peran ayah dan ibu harus diberikan secara seimbang, sehingga
peran pengasuhan tidak hanya diberikan pada ibu saja akan tetapi ayah juga
harus ikut berperan dalam pengasuhan anaknya (Anesti & Abdullah, 2024).
Fenomena fatherless di Indonesia membuat tidak semua anak
merasakan kehadiran sosok ayah. Minimnya kehadiran ayah dalam
pengasuhan mengakibatkan sulit terbentuknya hubungan kedekatan
emosional yang kuat antara anak dengan ayah (Arsyia Fajarrini & Umam,
2023). Ketidakterlibatan ayah dalam pengasuhan anak dapat membuat ibu
kelelahan secara mental, dan terciptanya jarak dengan anak, sehingga
hubungan antara anak- ayah menjadi tidak dekat (Agustiana et al., 2023).
Kurangnya peran ayah dalam pengasuhan juga dapat disebabkan oleh
kesibukan' pekerjaan dan kurangnya pemahaman tentang pengasuhan.
Namun, ayah yang memahami pentingnya perannya akan berusaha
meluangkan waktu, walaupun hanya sekedar bermain dengan anaknya
setelahpulang bekerja (Irzalinda'et al., 2023). Keterlibatan pengasuhan oleh
ayah sangat penting bagi perkembangan anak sejak lahir hingga dewasa.
Selain berinteraksi positif, ayah perlu memperhatikan tumbuh kembang
anak dan membangun kedekatan yang nyaman (Dewi Bussa et al., 2018).
Dalam teori kelekatan (attachment), ayah seharusnya dapat menjadi
seseorang yang memiliki kelekatan yang baik dengan anaknya. Hubungan

tersebut akan menjadi salah satu ikatan yang paling dekat terbentuk pada



seorang anak dan mempengaruhi bagaimana mereka berkembang pada
masa depan (Putri & Rizal, 2021). Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Nurikhyana dkk (2022), kelekatan yang terjalin antara anak dan ayah
akan menciptakan kepuasan hidup anak, sehingga timbul kepercayaan
dalam diri anak pada ayah untuk dapat mengungkapkan dirinya. Oleh
karena itu, kelekatan ayah dengan anak merupakan hal yang penting dalam
menciptakan hubungan anak-ayah yang dekat melalui pengungkapan diri.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yulianti & Hijrianti
(2024), kelekatan emosional pada figur ayah memiliki kontribusi terhadap
tingkat pengungkapan diri anak. Sehingga saat persepsi terhadap peran ayah
rendah, anak akan cenderung tidak melakukan pengungkapan diri, serta
terciptanya hubungan yang dangkal. Selain itu, berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Iskandar & Kertamuda (2024), laki-laki dewasa awal yang
mengalami fatherless karena percerain, menunjukkan karakteristik konsep
diri positif dan negatif yang dipengaruhi oleh ketidakhadiran peran ayah.
Tanpa figur ayah, mereka sering merasa kebingungan dalam menentukan
masa “depan, karena mereka * kehilangan kesempatan untuk berbagi
pengalaman hidup dengan sosok ayah.

Menurut Devito (2008), pengungkapan diri merupakan suatu hal yang
penting untuk menciptakan komunikasi interpersonal yang efektif.
Pengungkapan diri merupakan cara bagaimana seseorang bereaksi terhadap
suatu situasi dan menjelaskan serta menyampaikan pengalaman maupun

perasaan yang dimiliki seseorang tersebut dalam situasi tertentu. Menurut



Yunita (2019), pengungkapan diri adalah proses dimana individu
mengungkapkan informasi pribadinya pada orang lain, yang mana
informasi tersebut tidak akan diketahui apabila individu tidak
mengungkapkan informasi tersebut.

Santrock (2012) mengatakan bahwa apabila individu dapat
melakukan pengungkapan diri dengan baik, maka ia akan berhasil
membentuk intimasi dengan baik, sehingga hal tersebut dapat
mempengaruhi kesejahteraan emosional dan kepuasan hidup individu
dalam jangka panjang. Oleh karena itu, pengungkapan diri tidak hanya
sekedar berbagi informasi semata, namun ikut menjadi langkah penting
menuju keintiman dan kematangan emosional.

Namun bagi laki-laki, pengungkapan diri dianggap sebagai hal yang
sulit dilakukan secara terbuka karena adanya tekanan norma maskulinitas
yang menganggap kerentanan sebagai tanda kelemahan bagi mereka (Shifa
& Suherman, 2024). Hal tersebut dapat dilihat melalui tren yang
menunjukkan . bahwa  laki-laki cenderung kesulitan mengekspresikan
perasaan dan masalah yang dihadapi, termasuk masatah kesehatan mental,
akibat tekanan norma sosial yang mengharuskan mereka tampil kuat,
mandiri, dan memenuhi stereotip maskulinitas (McKenzie et al., 2018).

Tren ini muncul seperti suatu hal yang baru dalam kalangan generasi
masa kini, tetapi sebenarnya tren tersebut merupakan bagian dari norma
gender tradisional yang telah lama ada dalam banyak budaya (Shifa &

Suherman, 2024). Tren di sosial media yang banyak menjadi perbincangan



yakni “laki-laki tidak bercerita”, hal tersebut menunjukkan bahwa laki-laki
diidentikan dengan sosok yang kuat dan jarang berbagi perasaan. Bercerita
dan mengungkapkan diri menjadi hal yang sulit dilakukan oleh laki-laki,
mereka lebih memilih memendam masalah ataupun kesulitan yang sedang
dihadapinya (Wagner & Reifegerste, 2024).

Kesulitan laki-laki dalam melakukan pengungkapan diri dikarenakan
mereka lebih dianggap instrumental sehingga sulit mengeluarkan apa yang
sedang dirasakannya. Sedangkan jika dibandingkan dengan perempuan
mereka dianggap lebih ekspresif dalam mengeluarkan perasaan maupun
hal-hal yang ia rasakan (Hailiyah et al., 2023). Banyak dari anak yang lebih
merasakan hal positif ketika dirinya mengungkapkan diri dengan ibunya,
akan tetapi mengapa tidak banyak anak laki-laki yang membuka diri pada
ayahnya (Fatmasari & Sawitri, 2020). Dalam konteks hubungan anak laki-
laki dengan ayah, tren tersebut berupa kecenderungan ayah dalam menahan
emosi, sehingga secara tidak langsung ayah memberikan contoh pada anak
laki-lakinya belajar untuk tidak banyak mengeluh agar tidak dianggap
lemah(Wagner'& Reifegerste, 2024).

Laki-laki cenderung memiliki kesulitan =~ untuk melakukan
pengungkapan diri jika dibandingkan dengan perempuan, akan tetapi
dengan pengungkapan diri laki-laki dapat mengurangi permasalahan
kesehatan mental (Anggraini & Sinduwiatmo, 2024), stres, dan beban
permasalahan yang sedang dihadapinya dengan bercerita kepada orang lain,

seperti dengan pasangan, teman, atau dengan orang tua (Shara &



Ikhwanisifa, 2024). Kecenderungan tersebut diakibatkan oleh cara mereka
yang lebih menghindari dan tidak menganggap emosi negatif yang muncul
ketika sedang ada masalah, sehingga tekanan dan emosi tersebut
menumpuk, kemudian mengakibatkan hal-hal yang lebih buruk (Wagner &
Reifegerste, 2024).

Pengungkapan diri laki-laki akan semakin sulit dilakukan terhadap
sesama jenis, dalam hal ini khususnya kepada ayah mereka, jika
dibandingkan dengan lawan jenis. Hal ini disebabkan oleh kekhawatiran
akan dianggap lemah, ketakutan merusak hubungan, dan rasa malu dalam
mengekspresikan kelemahan (Shara & Ikhwanisifa, 2024). Selain itu,
minimnya kedekatan emosional dan komunikasi yang tidak terbuka antara
anak dan ayah juga dapat menghambat proses pengungkapan diri, sehingga
hubungan mereka cenderung berjarak (Anesti & Abdullah, 2024).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurikhyana dkk (2022)
menemukan bahwa 83% remaja laki-laki merasa tidak nyaman menangis di
depan ayah, dan 68% lebih memilih berbicara dengan temannya dari pada
ayah, 'saat menghadapi masalah. Data kesehatan mental Kemenkes (2023)
juga mengkonfirmasi dampak serius dari kondisi ini, di mana laki-laki tiga
kali lebih berisiko mengalami depresi tanpa dukungan keluarga, dan 58%
kasus depresi pada remaja laki-laki terkait dengan minimnya komunikasi
dengan ayah.

Perbedaan gender dalam pola kelekatan semakin terlihat dalam

penelitian Anesti & Abdullah (2024), dimana perempuan 2,5 kali lebih



sering melakukan pengungkapan diri kepada orang tua dibandingkan laki-
laki, sehingga banyak dari laki-laki merasa ayah tidak memahami dunia
emosional mereka. Selain itu, pengungkapan diri dapat mematahkan
stereotip maskulinitas toksik yang selama ini menghambat ekspresi emosi
laki-laki (Shifa & Suherman, 2024), sekaligus menciptakan pola
komunikasi keluarga yang lebih setara (Edwar Aulia Rahman, 2024).

Tanpa pengungkapan diri, hubungan anak-ayah berisiko terjebak
dalam dinamika permukaan yang bersifat transaksional yang mana dapat
menghilangkan kesempatan untuk memperoleh dukungan dan perspektif
unik dari figur ayah (Fadilla & Nurudin, 2024). Ketika individu memasuki
usia dewasa pengungkapan diri menjadi penting, karena pengungkapan diri
dapat menjadi sarana bagi individu untuk membangun hubungan sosial
dengan orang lain (Hurlock, 1996).

Pengungkapan diri pada dewasa seharusnya tidak memiliki masalah
yang berarti karena pada masa dewasa seorang individu telah dianggap telah
mencapai kematangan emosional dan kognitif yang memungkinkan mereka
untuk mengelola hubungan interpersonal yang lebih baik, termasuk dalam
berkomunikasi secara terbuka dengan orang tua (Tsani, L. M., & Raihana,
2022). Individu yang mampu melakukan pengungkapan diri secara sehat
cenderung lebih berhasil dalam membangun hubungan intim yang
memuaskan, sehingga terhindar dari risiko isolasi sosial dan kesepian

(Mulyana & Kustanti, 2020).



Menurut Santrock (2012), masa dewasa awal merupakan periode yang
dinamis dan penuh dengan perubahan. Pada masa ini individu akan
menghadapi berbagai tugas perkembangan, seperti membangun identitas
diri, membangun hubungan intim, mencapai kemandirian, dan
mengembangkan karir. Ciri-ciri yang dimiliki oleh dewasa awal adalah
ditandai dengan perubahan fisik, kognitif, sosial, dan emosional. Pada masa
dewasa awal juga individu mulai membangun hubungan yang lebih
mendalam dan bermakna dengan orang lain, termasuk keluarga.

Ketika individu mampu melakukan pengungkapan diri, maka akan
mendapatkan sudut pandang dan pemahaman baru tentang dirinya,
membantu individu dalam menghadapi permasalahan, dan meningkatkan
keterampilan komunikasi sehingga memungkinkan individu dapat
membangun hubungan yang baik di lingkungannya (Nurikhyana et al.,
2022). Saat seseorang individu melakukan pengungkapan diri, maka akan
melihat dan mempertimbangkan beberapa kondisi diantaranya tempat
dimana ia berada, situasi tertentu, dan_dengan siapa individu tersebut
berkomunkasi (Gainau, 2012).

Pengungkapan diri anak laki-laki pada masa dewasa awal kepada
ayahnya merupakan langkah krusial untuk membangun kelekatan
emosional yang sehat, mengurangi risiko isolasi psikologis, dan
memperkuat resiliensi mental (Majid & Abdullah, 2024). Laki-laki yang
mampu melakukan pengungkapan diri kepada ayahnya cenderung memiliki

tingkat depresi lebih rendah (Kemenkes, 2023) dan kepuasan hidup lebih



tinggi (Santrock, 2012), karena ayah yang responsif dapat berperan sebagai
secure base dalam menghadapi tantangan dewasa awal (Putri & Rizal,
2021).

Pola asuh yang diterapkan orang tua, khususnya ayah juga, memiliki
pengaruh signifikan terhadap kemampuan pengungkapan diri anak laki-laki
di masa dewasa awal. Penelitian oleh Baumrind (1991) menunjukkan bahwa
pola asuh demokratis (authoritative) yang ditandai dengan kehangatan
emosional, komunikasi terbuka, dan dukungan yang seimbang dengan
tuntutan, cenderung menghasilkan anak-anak yang lebih mampu melakukan
pengungkapan diri. Sebaliknya, pola asuh otoriter yang kaku atau permisif
yang terlalu longgar seringkali menghambat perkembangan keterampilan
komunikasi interpersonal anak (Darling & Steinberg, 1993). Dalam konteks
hubungan anak-ayah di Indonesia, pola asuh yang cenderung otoriter dan
kurang melibatkan komunikasi emosional menjadi salah satu faktor
penghambat pengungkapan diri antara anak laki-laki dengan ayahnya
(Febrianingsih & Sari, 2020).

Kualitas pengungkapan diri sangat menentukan kualitas intimasi yang
terbentuk dalam hubungan. Penelitian oleh Reis & Shaver (1988) dalam
model proses intimasi menyatakan bahwa intimasi yang sejati hanya akan
tercapai ketika pengungkapan diri direspons dengan penerimaan,
pengertian, dan validasi emosional. Artinya, sekadar mengungkapkan diri
tanpa adanya respons yang empatik dari penerima tidak cukup untuk

menciptakan keintiman yang mendalam. Menurut teori perkembangan



Erikson (dalam Santrock, 2012), masa dewasa awal merupakan fase kritis
untuk membangun intimasi versus isolasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mulyana & Kustanti
(2020), menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi terhadap peran ayah
maka semakin tinggi pengungkapan diri artinya, semakin positif pandangan
laki-laki terhadap ayahnya, maka semakin besar juga kemauan mereka
untuk membuka diri sehingga memperkuat kedekatan emosional dalam
hubungan anak-ayah. Apabila seorang ayah berperan dalam pengasuhan,
maka anak akan cenderung memiliki persepsi yang positif sehingga
pengungkapan diri akan semakin tinggi. Pengungkapan diri menjadi penting
dalam hubungan anak dengan orang tua, agar terciptanya hubungan yang
dekat dan terbuka (Pratikta & Nino, 2013).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Shara & Ikhwanisifa
(2024), menunjukkan bahwa pengungkapan diri dapat membantu
mengurangi hambatan dan masalah yang dihadapi laki-laki dewasa awal,
terutama apabila. adanya dukungan_sosial. Dengan._ merasa didukung,
mereka cenderung lebih nyaman berbicara dengan ayahnya, sehingga stres
atau tekanan psikis dapat dikurangi. Selanjutnya terdapat dampak positif
dari pengungkapan diri anak laki-laki dengan ayahnya yakni terbentuknya
identitas sosial yang positif dilingkungan karena ayah merupakan peran
instrumental yang memiliki keberartian dalam fungsi menghubungkan

keluarga pada masyarakat (Rahayu & Hartati, 2015).
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Namun pada anak yang memiliki masa lalu tidak baik saat dirinya
melakukan pengungkapan diri dengan orang tuanya maka ketika ia mulai
memasuki usia remaja hingga dewasa dirinya akan cenderung enggan
membuka diri pada orang tuanya, karena anak tersebut menganggap bahwa
orang tua akan cenderung memberikan respon negatif, seperti marah yang
membuat ia menjadi takut dan merasa tidak aman dalam dirinya (Amita &
Wahyuningsih, 2021). Meskipun sebagian besar penelitian terdahulu
pengungkapan diri berfokus pada remaja, efek positif pada kesehatan
mental juga relevan untuk dewasa awal. Terlebih apabila dilakukan
terhadap ayah, dapat memberikan manfaat yang lebih karena keterikatan
emosional keluarga.

Berdasarkan uraian diatas bahwa masih terdapat anak laki-laki yang
telah menginjak usia dewasa awal kesulitan dan belum dapat melakukan
pengungkapan diri terhadap ayahnya, sehingga menciptakan hubungan
yang tidak dekat. Hal ini sesuai dengan preliminary research yang
dilakukan dengan dua orang laki-laki dewasa awal, keduanya mengatakan
bahwamereka” kesulitan hingga “tidak  melakukan—pengungkapan diri
terhadap ayahnya sehingga terciptanya hubungan yang tidak dekat dengan
ayah.

“kalau buat ngobrol-ngobrol terus cerita-cerita gitu si jarang,

mungkin malah hampir ga pernah ya, soalnya saya ga terlalu dekat

juga sama papa, mungkin kalo butuh sesuatu aja baru ngomong
itupun cuma sekedar ngomong perlunya aja si kaya ijin pulang malem
atau minta uang bulanan aja, jadi ya ga terlalu deket gitu”.

(RD/Preliminary Research, 22 Oktober 2024)

“ada cerita juga ini saya saking ga terlalu deketnya pernah
perjalanan dari Sleman ke Solo naik mobil cuma berdua doang sama
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papa, ya cuma dieman aja sampe dateng di tujuan, di mobil ya blas

ga bahas apa-apa, bener-bener ga ngobrol  hehehe”.

(RD/Preliminary Research, 22 Oktober 2024)

“engga dekat, saya mah ga pernah yang namanya curhat atau cerita

sama bapa, soalnya bapa juga sibuk, jadi udah kebiasaan ga deket

jadi aja udah biasa kaya gini, malah kalau curhat atau cerita gitu jadi
aneh, rasanya kagok aja, selama ini kalau ngobrol ya cuman
seperlunya aja, bukan yang buat curhat atau cerita-cerita gitu si”.

(TF/Preliminary Research, 24 Oktober 2024)

Melihat hasil preliminary research dengan kedua informan laki-laki
dewasa awal tersebut, keduanya mengatakan bahwa tidak memiliki
hubungan yang dekat dengan ayahnya. Sehingga keduanya tidak melakukan
pengungkapan diri terhadap ayah, mereka hanya berbicara dengan ayah
ketika dirasa perlu untuk berbicara. Selain itu, mereka mengaku telah
terbiasa dengan ketidakdekatan dengan ayah, hal ini menunjukkan bahwa
ayah yang terlalu sibuk bekerja dan tidak memiliki kelekatan yang baik
dengan anak laki-lakinya akan mengakibatkan renggangnya hubungan
anak-ayah hingga di masa depan.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, peneliti
tertarik untuk menggali lebih dalam tentang hubungan anak laki-laki dan
ayahnya, serta bagaimana pengalaman pengungkapan-diri laki-laki dewasa
awal terhadap ayahnya, sehingga penelitian ini berjudul “Gambaran
pengungkapan diri laki-laki dewasa awal terhadap ayahnya” untuk
mengetahui lebih rinci mengenai bagaimana pengalaman pengungkapan
diri laki-laki terhadap ayah. Penelitian ini diharapkan memberikan

kontribusi dalam mendorong komunikasi yang lebih efektif dan harmonis

di antara orang tua (khususnya ayah) dan anak laki-laki.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penelitian ini berfokus pada

bagaimana pengungkapan diri laki-laki dewasa awal terhadap ayahnya?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengeksplorasi
bagaimana pengalaman pengungkapan diri laki-laki dewasa awal terhadap
ayahnya. Serta menjelajahi faktor subjektif yang mempengaruhi laki-laki
dewasa awal melakukan pengungkapan diri.
D. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan literatur
dalam bidang psikologi perkembangan khususnya terkait pengungkapan
diri dan hubungan laki-laki dewasa awal dengan ayahnya. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti
selanjutnya | dalamy ‘mengkaji| lebih; /'dalam 7 'mengenai fenomena
pengungkapan diri
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Laki-laki Dewasa Awal
Mendorong laki-laki untuk lebih menyadari pentingnya
pengungkapan diri dalam membangun hubungan positif dengan orang
tua khususnya ayah.

b. Bagi Orang Tua (Khususnya Ayah)
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Dapat memberikan wawasan tentang pentingnya pola komunikasi
yang efektif dan keterbukaan dengan anak, agar anak yang telah
beranjak dewasa merasa nyaman berbagi masalah pribadi, serta
menyediakan rekomendasi untuk membangun hubungan yang lebih
akrab dan mendorong kelekatan emosional antara ayah dan anak laki-

laki.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kemudian dilakukan
proses analisis yang mana dapat ditarik beberapa kesimpulan mengenai
gambaran pengungkapan diri laki-laki dewasa awal terhadap ayahnya. Ketiga
informan penelitian memiliki persamaan dimana ketiga informan tersebut
berada pada usia dewasa awal, 2 informan berusia 21 tahun, dan satu lainnya
berada di usia 22 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
hubungan anak laki-laki dengan ayah sangat dipengaruhi oleh pola asuh,
pengalaman masa lalu, dan dinamika keluarga. Informan pertama (HR)
cenderung memilih untuk tidak melakukan pengungkapan diri pada ayahnya,
hal ini dikarenakan pengalaman masa lalu informan yang mendapat penolakan
dari sang ayah, pola asuh ayah yang otoriter, kecenderungan ayah terhadap
kakak perempuan, dan perbedaan pendapat yang berujung pada cekcok. Pola
komunikasi informan - pertama dengan' ayahnya- tidak ‘begitu intens, hanya
sebatas kepentingan formal seperti perizinan dan kepentingan akademik.

Tidak jauh berbeda dengan informan pertama, informan kedua (AA)
tidak pernah melakukan pengungkapan diri lagi terhadap ayahnya setelah
terjadinya konflik keluarga di masa lalu, hal ini membuatnya memiliki
pengalaman traumatis saat ingin mencoba mengungkapkan diri terhadap ayah.
Komunikasi yang terjalin tidak begitu intens, hanya pada hal-hal penting dan

mendesak saja.
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Berbeda dengan informan pertama dan kedua, informan ketiga (GE)
dengan sangat mudah melakukan pengungkapan diri terhadap ayahnya, hal ini
karena hubungan dekat yang terjalin antara dirinya dengan ayah dibangun sejak
kecil, pola asuh ayah yang otoritatif, dan responsif sangat mendukung informan
untuk melakukan pengungkapan diri pada ayahnya.

Ketiga informan mengatakan bahwa menjalin hubungan yang dekat
dengan ayah merupakan hal yang penting, namun tidak semua informan
memiliki hubungan yang dekat dengan ayah. Seperti informan pertama dan
kedua, sehingga mengakibatkan pada hambatan perkembangan identitas dan
perasaan kesepian secara emosional saat berada dilingkungan keluarga.
Sebaliknya, informan ketiga yang memiliki hubungan dekat dengan ayahnya
memperoleh manfaat psikologis seperti dukungan emosional dan validasi dari
ayahnya. Sehingga dalam hal ini figur ayah yang tidak responsif dan cenderung
mengabaikan kebutuhan emosional anaknya akan menghambat kemampuan
anak melakukan pengungkapan diri di masa dewasa.

Penelitian ini memiliki_keterbatasan, terutama dalam hal generalisasi
temuan karena jumlah partisispan yang relatif kecil. Olehkarena itu, penelitian
selanjutnya dapat memperluas temuan dengan melibatkan lebih banyak
partisipan atau mengeksplorasi faktor-faktor tambahan, seperti peran ibu dan
pengaruh budaya dalam membentuk pola komunikasi anak-ayah. Meskipun
demikian, temuan ini memperkuat bahwa keterlibatan emosional ayah sejak
dini merupakan fondasi penting bagi perkembangan psikologis anak laki-laki.

Dengan memahami lebih dalam tentang proses pengungkapan diri dan pola
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kelekatan dalam hubungan anak-ayah, diharapkan dapat dirancang intervensi
yang lebih tepat untuk mendukung kesehatan mental dan hubungan
interpersonal yang lebih baik di masa dewasa.
. Saran

Berdasarkan proses penelitian yang telah dilalui, peneliti menyadari
bahwa hasil yang di dapatkan masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu,
peneliti menyampaikan beberapa saran dari hasil penelitian yang telah
didapatkan. Beberapa saran tersebut antara lain sebagai berikut:
1. Bagi Laki-laki Dewasa Awal

Disarankan untuk mulai membangun kesadaran akan pentingnya
pengungkapan diri sebagai bagian dari perkembangan emosional yang
sehat. Meskipun tidak mudah, coba untuk memulai komunikasi dengan ayah
dengan topik yang ringan dan pendekatan yang empatik.

2. Bagi Orang Tua (khususnya ayah)

Berdasarkan pengalaman yang telah disampaikan oleh informan
penelitian, diharapkan bagi_orang tua untuk menerapkan pola asuh yang
responsif dan bersifat demokratis, menghindari peritaku favoritisme dan
perlakuan otoriter, dan coba untuk membangun kehadiran emosional sejak
dini. Ayah perlu menciptakan ruang aman agar anak laki-lakinya merasa
nyaman untuk bercerita tanpa takut dihakimi atau dibandingkan.
Keterlibatan aktif dalam kehidupan emosional anak disertai dengan
menghargai batasan privasi kehidupan anak akan berdampak panjang pada

hubungan keluarga yang sehat.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Saran untuk peneliti selanjutnya yang pertama adalah
mengeksplorasi pengalaman pengungkapan diri pada anak perempuan
terhadap ayahnya. Hal ini karena penelitian yang dilakukan oleh peneliti
hanya membatasi pada gender laki-laki saja. Saran yang kedua diharapkan
untuk mengkaji pengaruh budaya dan norma gender agar dapat mengungkap

bagaimana nilai-nilai sosial membentuk ekspetasi terhadap peran ayah.
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